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Article Info ABSTRACT

Keywords: This research was conducted at PT. Mitra Beton Mandiri
Work Environment, Pekanbaru which is engaged in the construction services of
Occupational Health Safety | building materials. The phenomenon that occurs at PT. Mitra
(K3), Beton Mandiri is the rise and fall of the relialization of the
Employee Productivity company's production targets. The purpose of this study was to

determine the effect of work environment and occupational health
safety (K3) on the productivity of employees of PT Mitra Beton
Mandiri Pekanbaru, both partially and simultaneously. The
population in this study were all employees of PT Mitra Beton
Mandiri Pekanbaru, totaling 48 people. The method of determining
the sample in this study using the sampling method jenus (census).
The data used are primary and secondary data. Descriptive and
quantitative analysis methods. The results showed that partially the
work environment affects employee productivity, as well as
occupational safety and health (K3) partially affects employee
productivity at PT Mitra Beton Mandiri Pekanbaru.
Simultaneously the work environment and occupational safety and
health (K3) affect the productivity of employees of PT. Mitra Beton
Mandiri Pekanbaru. The amount of influence is 56.1% while the
remaining amount (43.9%) is influenced by other variables not
examined in this study.

Info Artikel SARI PATI
Kata Kunci: Penelitian ini dilakukan pada PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru
yang bergerak dibidang jasa kontruksi bahan bangunan fenomena
Lingkungan Kerja, yang terjadi pada PT. mitra beton mandiri yaitu naik turunya
Keselamatan realisasi target produksi perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah
Kesehatan Kerja (K3), untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja dan Keselamatan
Produktivitas Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Produktivitas Karyawan PT.
Karyawan Mitra Beton Mandiri Pekanbaru, baik secara parsial maupun

secara simultan. Adapun populasi dalam penelitian ini seluruh
karyawan PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru yang berjumlah 48
orang. Metode penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode sampling jenus (sensus). Data yang
digunakan adalah data primer dan sekunder. Metode analisis
Corresponding Author: Deskriptif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial lingkungan kerja berpengaruh terhadap
Produktivitas karyawan, begitu juga dengan keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) secara parsial berpengaruh terhadap
Produktivitas karyawan pada PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru.
Secara simultan lingkungan kerja dan keselamatan dan kesehatan
keria (K3) berpengaruh terhadap Produktivitas karyawan PT.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan yang
memegang kunci penting keberlangsungan bisnis sebuah perusahaan. Sumber daya manusia yang potensial
dan berkualitas merupakan modal perusahaan untuk mencapai tujuan atau target perusahaan. Kemampuan
perusahaan dalam mengelola karyawannya menjadi penentu mampu tidaknya dalam menunjang target dan
kepuasan karyawan. Untuk itu, seluruh sumber daya manusia berperan aktif membentuk suatu sinergi
dalam perusahaan agar mampu bertahan dalam persaingan di era modern ini.

Perhatian perusahaan terhadap karyawan dalam meningkatkan produktivitas yang tinggi perlu
ditingkatkan, Produktivitas adalah meningkatnya output (hasil) yang sejalan dengan input (masukan).
Menurut Sedarmayanti (2017) menjelaskan bahwa produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang
dicapai dan partisipasi karyawan persatuan waktu. atau jumlah barang/jasa yang dapat diproduksi oleh
individu/kelompok/karyawan dalam jangka waktu tertentu.

Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh perusahaan adalah naik turunnya produktivitas
tenaga kerja dari tahun ke tahun, keadaan seperti ini bila tidak diatasi secara tepat akan dapat
menimbulkan kerugian pada perusahaaan.

Berdasarkan hasil obsesrvasi yang dilaksanakan oleh peneliti dan didukung dari hasil wawancara
kepada salah satu karyawan bagian produksi terdapat fenomena yang terjadi di lapangan pada PT. Mitra
Beton Mandiri Pekanbaru diantaranya yaitu kondisi fasilitas kerja yang kurang baik telah menjadi

penghambat bagi para karyawan dalam mencapai target produktivitas yang diinginkan. Meskipun fasilitas
masih bisa beroperasi, namun tidak dalam kondisi optimal. Kondisi rusak pada beberapa fasilitas bahkan
mengganggu jalannya proses kerja, membutuhkan perbaikan mendesak dari pihak perusahaan.

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan salah satu upaya untuk menciptakan tempat

kerja yang aman, sehat, bebas dari pencemaran lingkungan, sehingga dapat mengurangi dan bebas dari
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi dan
produktivitas kerja. Menurut Winarno (2019) Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah bidang yang
terkait dengan kesehatan, keselamatan, dan kesejahteraan manusia yang bekerja di sebuah institusi maupun
lokasi proyek.

Berdasarkan hasil observasi pada PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru bagian produksi, masih
banyak karyawan yang lalai dalam penggunaan alat pelindung diri (APD) yang di berikan oleh perusahaan
seperti tidak memakai helm pelindung, masker untuk menutupi dari debu, dalam berkerja. Selain itu
terdapat kasus yang sering terjadi di lingkungan produksi dalam kasus kecelakaan tingkat ringan
diantaranya tergores benda tajam, kejatuhan benda yang memange tidak mengakibatkan luka serius. Dalam
kecelakaan sedang diantaranya luka pada kepala akibat karyawan tidak memakai helm pelindung saat
berkerja, tangan maupun kaki yang terkilir akibat mengangkat beban berlebih pada proses produksi.
Sedangkan kecelakaan berat luka parah yang diakibatkan benda tajam atau mesin produksi, terjatuh dari
tangga saat proses produksi yang menyebabkan karyawan patah tulang.

Keselamatan dan kesehatan (K3) sangatlah berpengaruh dalam menigkat kan produktivitas, penyakit
atau kecelakaan kerja yang terjadi akan menurunkan produktivitas kerja karyawan, kualitas produk yang
kurang baik, maka dari itu keselamatan dan kesehatan kerja sangat diperlukan dalam menciptakan

lingkungan kerja yang nyaman bagi seluruh karyawan didalam perusahaan.

33

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Keselamatan... (Diki Satriya, Meri Sandora, 2025)



Jurnal Ekonomi dan [lmu Sosial (JEIS)
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau

METODE

Penelitian ini di laksanakan di PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru. Adapun waktu penelitian ini
direncanakan pada bulan Februari hingga selesai. Menurut (Sugiyono, 2022) Jenis penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, data yang diperoleh dari sampel populasi penelitian
dianalisis seisuai dengan metode statistik yang digunakan kemudian diinterprestasikan.

Adapun sumber data yang digunakan data primer dan data sekunder. populasi dalam
dipenelitian ini adalah karyawan PT. Mitra Beton Mandiri Pekabaru bagian produksi berjumlah 48
karyawan, yang sekaligus seluruhnya dijadikan sebagai sampel. Teknik pengambilan sampel seperti ini
disebut teknik sampel jenuh. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
interview, kuesioner.

Untuk tujuan analitis, peneliti mengumpulkan dan mengelola data survei dengan
memberikan bobot penelitian pada setiap pernyataan tanggapan. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan skala Likert. (Sugiyono, 2022) menjelaskan bahwa skala ini digunakan dalam penelitian
untuk mengukurr sikap, pendapat dan persepsi orang atau kelompok orang tentang fenomena sosial.

Uji Kualitas Data
Uji Validitas
Menurut Ghozali, 2018) menyatakan Ujji validitas digunakan untuk mengukuir sah atau valid

tidaknya suatu kuesioner. Suatul kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampuuntuk mengungkapkan seisuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Syarat
pengambilan keputusan uji validitas yang harus dipenuhi yaitu harus memiliki kriteria sebagai berikut:

a. Jika koefisien Korelasir > 0,30 maka dinyatakan valid.

b. Jika Koefisien Korelasi r < 0,30 maka dinyatakan tidak valid.

Uji Reliabilitas

Wawancara yaitu teknik pengumpuilan data yang dilakukan dengan mengadakan Tanya
jawab secara langsung dengan pihak-pihak terkait yang berhubungan dengan penelitian.
(Sugiyono, 2022).

(Ghozali, 2018) menyatakan Reabilitas merupakan alat untuk mengukur suiatui kuiesioner
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kueisioner dapat dikatakan reliabel
atau handal apabila jawaban responden terhadap pernyataan adalah konsisten atawi stabil dari waktu
kei waktu. Butir kuiesioner dapat dikatakan reliabel (layak) apabila cronbach’s alpha > 0,60 dan jika
cronbach’s alpha < 0,60, maka dikatakan tidak reliable.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Menurut (Ghozali, 2018) Uji normalitas merupakan suatu pengujian yang berfungsi untuk
emnguji apakah data pada variabel bebas dan terikat pada persamaan regresi, menghasilkan data yang
berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Model yang
digunakan untuk mendeteksi Uji normalitas dalam penelitian ini adalah Uji One Sample Kolmogorov
Smirnov. Selain menggunakan Uji One Sample Kolmogorov Smirnov, penelitian ini juga menggunakan
analisis grafik normal P-Plot.
Syarat dalam Uji normalitas yang digunakan untuk mengambil keputusan dengan
menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov adalah:
a) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed)> 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti data
tidak berdistribusi normal.
b) Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti data
tidak berdistribusi normal.
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Selain dalam analisis grafik normal probability plot adalah:
1. Jika titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogramnya, maka model regresi berdistribusi normal.
2. Jika titik menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal atau arah
garis histogramnya, maka model regresi tidak berdistribusi normal.

Uji Multikonearitas

(Ghozali, 2018) menyatakan bahwa Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Dasar pengambilan
keputusan pada uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF). Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF =
1/Tolerance).

Uji Heterokedastisitas

(Ghozali, 2018) menyatakan bahwa Ujji heteroskedastisitas bertujuian untuk
mengetahui apakah dalam model reigresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan
kei pengamatan yang lain. Disebut Homoskedastisitas apabila varian dari residual satu pengamatan kei
pengamatan lain tetap, dan apabila berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
yang Homoskedastisitas dan tidak terjadi Heteroskedastisitas. Ujji heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan ujji grafik Scatter Plot dan apabila hasil pengujiannya tidak terdapat pola yang jelas serta ada
titik meiyebar di atas dan di bawah angka nol ( 0 ) pada sumbui Y, berarti variabel tidak hesterokedasitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis reigreisi adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan
satu atau lebih variabel independen (bebas), yangtujuan untuk mengestimasi dan memprediksi rata—
rata populasi ataui nilai rata—rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang
diketahui (Ghozali, 2013). Adapun persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini yaitu:

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

(Ghozali, 2018) menyatakan bahwa Ujji parsial (uji t) digunakan untuk mengeitahui pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Ujji parsial dapat dilihat dari t tabel dan
t hitungnya, serta dapat juga dilihat dari tigkat signifikasinya. Rumuis penentuan t tabel dengan tingkat
signifikan sebesar 5% uji dua pihak antara lain:

T tabel=n—-k—1;0,05/2
Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
a. Apabila tingkat signifikan < 0,05 dan t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak yang
berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel independemn terhadap variabel dependen.
b. Apabila nilai signifikan> 0,05 dan t hitung < t tabel, artinya HO diterima dan Ha ditolak yang
berarti tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel
dependen.

Uji Simultan (Uji F)

(Ghozali, 2018) menyatakan bahwa Uji F atauuji secara simultan digunakan untuk
mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama atau join mempengaruhi variabel
dependen. Uji F dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi atau tingkat kepercayaan
sebesar 5% atau 0,05, untuk menentukan F tabel maka dapat dilihat dengan formula:

Ftabel=n-k-1;k
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Adapun kriteria untuk mengambil keputusan terkait uji secara bersamasama (simultan) antara lain:
c. Jika nilai probabilitas signifikan< 0,05, dan F hitung > F tabel, maka seimua variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen
d. Jika nilai probabilitas signifikan> 0,05, dan F hitung < F tabel, maka seimuia variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen

Uji Koefisien Deteminasi (R?)

(Ghozali, 2018) menyatakan bahwa Koeifisien determinasi (R?) ialah alat yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai dengan satu (0 < R2
< 1). Nilai koefisien determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Sebaliknya, jika nilai mendekati 1 berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semuia informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variabel dependen.

R (Koefisien Korelasi)

R adalah koefisien korelasi yang mengukur sejauh mana hubungan linier antara dua variabel. Nilai
R berkisar dari -1 hingga 1, di mana 1 menunjukkan hubungan linier positif sempurna, -1 menunjukkan
hubungan linier negatif sempurna, dan 0 menunjukkan tidak adanya hubungan linier.

R Square (Koefisien Determinasi)

R Square menjelaskan seberapa besar variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel
independen dalam model regresi. Nilai R Square berkisar antara 0 hingga 1, dan semakin tinggi nilainya,
semakin baik model regresi mampu menjelaskan variasi data.

Adjusted R Square (Koefisien Determinasi Disesuaikan)

Adjusted R Square memodifikasi R Square dengan memperhitungkan jumlah variabel independen
dalam model dan ukuran sampel. Hal ini berguna untuk mengatasi masalah penambahan variabel yang
mungkin meningkatkan R Square meskipun variabel tersebut tidak signifikan. Adjusted R Square
memberikan perkiraan yang lebih akurat tentang seberapa baik model dapat menggambarkan hubungan
sebenarnya.

Dalam kondisi penggunaan, R Square sering digunakan untuk menilai seberapa baik model regresi
sesuai dengan data. Namun, Adjusted R Square lebih disukai jika model melibatkan banyak variabel
independen, karena memperhitungkan kompleksitas model secara lebih cermat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Variabel Penelitian

Variabel yang akan diuraikan tentang “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Keselamatan, Kesehatan
Kerja (K3) terhadap produktivitas karyawan PT Mitra Beton Mandiri Pekanbaru yang terdiri dari
variabel dependent lingkungan kerja dan keselamatan, Kesehatan kerja dan variabel independent
produktivitas karyawan. Berdasarkan data yang diperoleh dan dikumpulkan melalui kuesioner. Maka
dapat dideskripsikan satu persatu variabel penelitian sebagai berikut:

Analisis Deskripsi Variabel Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2017) lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang
dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta peraturan kerjanya baik
sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Jawaban responden terhadap lingkungan kerja dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 1: Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Lingkungan Kerja

Jawaban
No Pernyataan Total
SS S N TS STS
Lampu yang dipasang sudah 48
memenuhi standar kenyamanan pada 3 14 15 14 2
penglihatan.
o
63%  294%  315%  294%  42%  100%
Sarana  dan  prasarana  yang 48
disediakan sudah sesuai dengan 7 11 17 11 2
standar.
o
147%  23,1%  357%  23,1%  42%  100%
Saya merasa bahwa sarana yang 48
disediakan mampu dalam menunjang 0 19 14 14 1
penyelesaian pekerjaan.
0
0%  399%  294%  294% 21% 100%
Jumlah ventilasi yang ada diruangan 48
kerja saya, membuat sirkulasi udara 3 16 16 11 2
berjalan dengan baik. .
63%  33.6%  33.6% 231%  42% 100%
Suhuudara yang ada di ruangan keirja 48
meimbuat kenyamanan karyawan saat 0 17 15 14 2
bekeirja. .
0%  357%  315%  294%  42% 100%
Sarana dan prasarana tempat saya 48
bekerja sangat bersih dan rapi. 0 16 16 15 1
0%  33.6%  33.6% 315% 2,1% 100%
Warna dinding di lingkungan tempat
kerja saya tidak memantulkan cahaya 0 20 14 12 2 48
yang menyilaukan dan tidak
menggangu kesehatan mata.
0%  42%  294%  252%  42% 100%
Adanya CCTV di tempat kerja dapat 48
menjaga keamanan saya dalam 3 15 18 11 1
bekerja.
0,
63%  315%  378%  231% 21% 100%
. . 4 48
Keamanan ditempat kerja sudah 13 16 13 2
9. mampu membuat saya bekerja
dengan nyaman
sanny 84% 2739  336%  273%  42% 100%
Persentase 4,3% 32,6% 32,6% 26,8% 3,7% 100%
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Berdasarkan tabel 1 hasil tabulasi data menunjukkan bahwa Karyawan pada PT. Mitra Beton Mandiri
Pekanbaru. menyatakan setuju terhadap variabel lingkungan kerja dengan perolehan nilai presentase
sebesar 32,6%. Perusahaan dalam menjamin keamanan karyawan pada PT. Mitra Beton Mandiri
Pekanbaru selama bekerja, perusahaan menyediakan CCTV dan Security yang selalu siaga. Kemudian, PT.
Mira Beton Mandiri Pekanbaru menjaga warna dinding ruangan agar karyawan merasa nyaman pada saat
bekerja serta mempersiapkan sarana dan prasarana agar dapat membantu karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaanya.

Menurut Kasmir (2019) keselamatan kerja merupakan aktivitas perlin dungan keryawan secara
menyeluruh. Artinya perusahaan berusaha untuk menja ga jangan sampai karyawan mendapat suatu
kecelakaan pada saat menjalankan aktivitasnya. Jawaban responden terhadap Keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2 Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Keselamatan dan kesehatan kerja (K3)

Jawaban
No Pernyataan Total
SS S N TS STS
48
Saya menggunakan baju kerja sesuai 2 23 16 7 0
dengan peraturan perusahaan. 429 47.9% 3339 14.6% 0% 100%
48
) Saya menggunakan kacamata pelindung 10 16 13 9 0
dalam bekerja. 20,8%  333%  271%  188% 0% 100%
48
Saya menggunakan sarung tangan dalam 4 16 24 4 0
3. bekerja 100%
: 8,3% 33,3% 50% 8,3% 0% 0
48
Setiap karyawan harus menggunakan 2 22 13 8 0
4. sepatu kerja sesuai dengan peraturan
o
perusahaan. 42%  458%  270%  167% 0%  100%
48
5 Petunjuk penggunaan alat keselamatan 14 23 6 5 0
" pada perusahaan sudah sangat jelas. 2920, 47.9% 12.5% 10.4% 0% 100%
48
Rambu-rambu tanda bahaya sudah 3 28 7 8 0
6. terpasang disetiap lokasi yang beresiko
terjadi kecelakaan kerja. 10.4% 58.3% 14.6% 16.7% 0% 100%
48
Manajemen selalu memberikan > 20 19 4 0
himbauan secara rutin baik dalam bentuk
7. . . .
lisan maupun tulisan terkait dengan
program keselamatan kel‘ja. 10.4% 41.7% 39.6% 8.3%, 0% 100%
2. Pgtugas keamanan yang adE.l ) 24 14 2 0 48
diperusahaan selalu mengawasi
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karyawan dalam bekerja.
42%  S0%  292%  167% 0%  100%

Persentase 11,9% 45.2% 29,1% 13,8% 0% 100%

Berdasarkan tabel 5.7 hasil tabulasi data menunjukkan bahwa Karyawan pada PT. Mitra Beton
Mandiri Pekanbaru. Menyatakan setuju terhadap variabel keselamatan dan kesehatan (K3) dengan
perolehan nilai peresentase 45,2%. PT. Mitra Beton Mandiri menjamin keamanan yang ada di perusahaan
danjuga selalu membuat rambu-rambu tanda bahaya di setiap lokasi yang beresiko terjadinya kecelakaan
kerja, karyawan juga mematuhi peraturan dalam penggunaan alat pelindung sehingga karyawan tersebut
merasa aman dalam bekerja.

Analisis Deskripsi Variabel Produktivitas

Menurut Sutrisno (2017) mengemukakan bahwa produktivitas adalah perbandingan antara hasil
yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja persatuan waktu. Peran serta tenaga kerja disini adalah
penggunaan sumber daya serta efektif dan efisien. Jawaban responden terhadap produktivitas karyawan
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3 Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Produktivitas Karyawan

Jawaban

Total
No Pernyataan
SS S N TS STS
48
1 Setiap karyawan harus memiliki tingkat 12 25 2 7 2
" kemampuan yang baik dalam bekerja. 2529 50000 42% 14.7% 2.4% 100%
48
Saya dapat menyelesaikan pekerjaan tepat 19 15 7 3 2
2 waktu 100%
39,9% 31,L5% 14,7% 10,5%  4,2% 0
48
3 Tugas dan tanggung jawab diberikan sesuai 1 34 § 8 1
" dengan keamampuan saya. 21% 71.4% 84% 168% 2.1% 100%
Jumlah dari hasil pekerjaan yang saya 12 23 4 8 1 48
4. tangani selalu memenuhi target yang telah 100%
ditetapkan. 25,5% 483%  8,4% 168% 2,1% 0
. 48
Saya tidak pernah mengeluh dan merasa 3 32 4 8 1
5. berat terhadap beban yang menjadi
. 0
tanggung jawab saya. 63%  672% 84% 168% 2,1% 100%
48
6 Terkadang saya merasa bosan terhadap 7 28 4 8 1
" pekerjaan yang saya tangani. 14.7% 588%  84% 168% 2.1%  100%
7 Saya selalu berusaha memperbaiki 6 29 6 4 3 48
" kesalahan yang pernah saya lakukan dalam
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melaksanakan pekerjaaan. 12,6% 60.9% 12,6% 84%  63% 100%

Saya selalu mengikuti pelatihan yang 16 21 2 8 1 48
8. diadakan  oleh  perusahaan  untuk 100%
meningkatkan keahlian. 33,6% 441%  42% 168% 2,1% 0

48

Saya selalu berusaha untuk meningkatkan 8 24 7 8 1

o kualitas kerja 100%
Ja. 16,8% 50,4% 14,7% 16,8% 2,1% 0

Waktu yang digunakan untuk 11 25 3 8 1 48
10. menyelesaikan suatu pekerjaan sesuai 100%
dengan standar yang telah ditentukan. 23,1% 52,5%  6,3% 16,8% 2,1% 0
Persentase 19,8% 53,4% 8,9% 15% 2,9% 100%

Berdasarkan tabel 3 hasil tabulasi data menunjukkan bahwa Karyawan pada PT. Mitra Beton
Mandiri Pekanbaru. menyatakan setuju terhadap variabel produktivitas karyawan dengan perolehan nilai
presentase sebesar 53,4%. Karyawan PT. Mitra Beton Mandiri pekanbaru telah di berikan pelatihan yang
di adakan oleh perusahaan serta karyawan sangat memegang erat tanggung jawab yang di berikan oleh
perusahaan dalam melakukan pekerjaanya, sehingga karyawan tersebut dapat menyelesaikan pekerjaanya
dengan tepat waktu.

Uji Kualitas Data
Uji Validitas
Menurut (Ghozali, 2018) menyatakan Uji validitas digunakan untuk mengukuir sah atau valid
tidaknya suiatu kuesioner. Suatul kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Syarat pengambilan
keputusan uji validitas yang harus dipenuhi yaitu harus memiliki kriteria sebagai berikut:
a. Jika koefisien Korelasi r > 0,30 maka dinyatakan valid.

b. Jika Koefisien Korelasi r < 0,30 maka dinyatakan tidak valid.

Uji Validitas Produktivitas Karyawan (Y)
Tabel 4 Hasil Uji Validitas Produktivitas Karyawan

Nilai Corrected

No Variabel Ttem Item-Total Keterangan
Pertanyaan .
Correlation
1. Y.1 0,860 Valid
2. Y.2 0,883 Valid
3. Y.3 0,942 Valid
4. Y.4 0,924 Valid
5.  Produktivitas Y.5 0,876 Valid
6. Karyawan (Y) Y.6 0,898 Valid
7. Y.7 0,879 Valid
8. Y.8 0,947 Valid
9. Y9 0,911 Valid
10. Y.10 0,918 Valid

Berdasarkan tabel hasil uji validitas produktivitas karyawan untuk setiap butir pernyataan dapat
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dilihat bahwa nilai Corrected Item-Total Correlation atau nilai r niwne untuk masing-masing variabel berada

> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan adalah valid.

Uji Validitas Lingkungan Kerja
Tabel 5 Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja
Nilai Corrected

No Variabel Item Item-Total Keterangan
Pertanyaan .
Correlation
1. X1.1 0,868 Valid
2. X1.2 0,901 Valid
3. X1.3 0,890 Valid
4. Lingkungan Kerja X14 0,897 Valid
> (X1) X1.5 0,887 Valid
6. X1.6 0,881 Valid
7. X1.7 0,874 Valid
8. X1.8 0,910 Valid
9. X1.9 0,892 Valid

Berdasarkan tabel hasil uji validitas lingkungan kerja untuk setiap butir pernyataan dapat dilihat
bahwa nilai Corrected Iltem-Total Correlation atau nilai 1 piung Untuk masing-masing variabel berada >

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan adalah valid.

Uji Validitas Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X2)
Tabel 6 Hasil Uji Validitas Keselamatan Kesehatan Kerja

Nilai Corrected

It
No Variabel e Item-Total Keterangan
Pertanyaan .
Correlation
I X2.1 0,699 Valid
2. X2.2 0,852 Valid
3. Keselamatan X2.3 0,688 Valid
% Kesehat Keria 24 0,798 Valid
5. e PR xas 0,632 Valid
6. (X2 X2.6 0,834 Valid
/- X2.7 0,802 Valid
8. X2.8 0,861 Valid

Berdasarkan tabel hasil uji validitas Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) untuk setiap butir
pernyataan dapat dilihat bahwa nilai Corrected Item-Total Correlation atau nilai 1 piwng Untuk masing-

masing variabel berada > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan adalah valid.

Uji Reliabilitas

Menurut (Ghozali, 2018) menyatakan Reabilitas merupakan alat untuk mengukuir suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dapat dikatakan
reliabel ataui handal apabila jawaban responden terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil
dari waktu kei waktu. Butir kuesioner dapat dikatakan reliabel (layak) apabila cronbach’s alpha >
0,60 dan jika cronbach’s alpha < 0,60, maka dikatakan tidak reliable.

Uji Reliabilitas Produktivitas Karyawan (Y)
Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas Produktivitas Karyawan

Variabel Jumlah Item  Cronbach Alpha Keterangan
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Produktivitas

10 0,980 Reliabel
Karyawan

Berdasarkan tabel dapat diketahui nilai Cronbach's Alpha untuk variabel Produktivitas karyawan

berada > 0,60. Ini menunjukkan bawah variabel Produktivitas karyawan reliabel dan layak diuji.

Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja (X1)
Tabel 8 Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Kerja
Variabel Jumlah Item  Cronbach Alpha Keterangan

Lingkungan Kerja 9 0,974 Reliabel

Berdasarkan tabel dapat diketahui nilai Cronbach's Alpha untuk variabel Lingkungan kerja berada

> 0,60. Ini menunjukkan bawah variabel Lingkungan kerja reliabel dan layak diuji.

Uji Reliabilitas Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) (X2)
Tabel 9 Hasil Uji Reliabilitas Keselamatan Kesehatan Kerja

Variabel Jumlah Item  Cronbach Alpha Keterangan
Keselamatan

Kesehatan  Kerja 8 0,838 Reliabel
(K3)

Berdasarkan tabel dapat diketahui nilai Cronbach's Alpha untuk variabel Keselamatan Kesehatan
Kerja (K3) berada > 0,60. Ini menunjukkan bawah variabel Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) reliabel
dan layak diuji.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Menurut (Ghozali, 2018) menyatakan bahwa Pengujian dapat dilakukan dengan melihat
grafik normal probability plot (p-plot), dimana grafik normal probability plot (p-plot) ini membandingkan
distribusi kumulatif dari distribusi normal dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbul
diagonal dari grafik penyebaran data (titik) pada suimbui diagonal dari grafik atau dengan melihat
histogram dari residualnya. Dasar dalam pengambilan keiputusan menggunakan analisis grafik ini yaitu:
1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik
Histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.
2. jikadatamenyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram
tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

10

08

06

04

Expected Cum Prob

02

Observed Cum Prob

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas P-Plot

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinieritas
Menurut (Ghozali, 2018) menyatakan bahwa Ujji multikolinieritas bertujuan untuk menguji

apakah dalam model reigreisi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Dasar pengambilan kepuitusan pada uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF
tinggi (karena VIF = 1/Tolerance).

1. Nilai Tolerance <0,10 dan VIF > 10, maka terdapat gejala multikolinieritas

2. Nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terdapat gejala multikolinieritas

Tabel 10 Hasil Uji Multikolinieritas

Standard
Unstandardized ized Collinearity
Model Coefficients Coefficie ¢ Sig. Statistics
nts
B Es:ir Beta T‘:llce:a VIF
1 (Constant) 2,767 4,724 , 586,561
Lingkungan kerja 491,152 ,406 3,230 ,002 ,593 1,687
Keselamatan , 733,212 ,435 3,467 ,001  ,593 1,687
Kesehatan Kerja
(K3)

Dari tabel uji multikolineritas, maka dapat dilihat bahwa tolerance value > 0,1 dan VIF < 10, maka
tidak terjadi gejala multikolineritas antara variabel independent pada model regresi. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa model regresi tersebut bebas dari multikolinieritas
Uji Heterokedastisitas

Menurut (Ghozali, 2018) menyatakan bahwa Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk

mengetahui apakah dalam model reigressi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan
kei pengamatan yang lain. Disebut Homoskedastisitas apabila varian dari residual satu pengamatan kei
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pengamatan lain tetap, dan apabila berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regreisi yang baik adalah
yang Homoskedastisitas dan tidak terjadi Heteroskedastisitas. Ujji heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan ujji grafik Scatter Plot dan apabila hasil pengujiannya tidak terdapat pola yang jelas serta ada
titik meyebar di atas dan di bawah angka nol ( 0 ) pada sumbui Y, berarti variabel tidak hesterokedasitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Regression Studentized Residual
.

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2 Hasil Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan gambar 2 bahwa tidak ada pola tertentu yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heterokedastisitas.

Regresi Linier Berganda

Analisis regresi adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan
satu atau lebih variabel independen (bebas), yangtujuan untuk mengestimasi dan memprediksi rata—
rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang
diketahui (Ghozali, 2013). Adapun persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini yaitu:

Y =atbixi+tbxxa+e
Tabel 11 Hasil Regresi Linier Berganda

nstandardized Coefficients :andardfzetd
Coeficients
[ Model d. Error eta
(Constant) 767 724
Lingkungan Kerja 91 52 06
3 33 12 35

Berdasarkan hasil perhitungan, maka diperoleh persamaan regresi linier berganda yaitu sebagai
berikut:

Y=a+b Xi+bh:X;+e
Y =2,767 + 0,491X, + 0,733X; + e

Nilai konstanta (a) sebesar 2,767. Artinya jika variabel Lingkungan Kerja dan Keselamatan
Kesehatan Kerja (K3) pada PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru diasumsikan nol (0), maka produktivitas
karyawan pada PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru sebesar 2,767.

Nilai koefisien (b;) sebesar 0,491. Jika variabel lingkkungan kerja mengalami peningkatan 1
satuan, maka produktivitas karyawan mengalami peningkatan sebesar 0,491. Begitu sebaliknya, jika
variabel lingkungan kerja menurun sebesar 1 satuan, maka produktivitas karyawan akan menurun sebesar
0,491.
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Nilai koefisien (bz) sebesar 0,733. Jika variabel Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) mengalami
peningkatan 1 satuan, maka produktivitas karyawan mengalami peningkatan sebesar 0,733. Begitu
sebaliknya, jika variabel Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) kerja menurun sebesar 1 satuan, maka
produktivitas karyawan akan menurun sebesar 0,733. Standar error (e) merupakan variabel acak dan
mempunyai distribusi probabilitas yang mewakili semua faktor yang mempunyai pengaruh terhadap Y

tetapi tidak dimasukkan dalam persamaan.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji T)

Menurut (Ghozali, 2018) menyatakan bahwa Ujji parsial (uji t) digunakan untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Uji parsial
dapat dilihat dari t tabell dan t hitungnya, serta dapat juiga dilihat dari tingkat signifikansinya. Rumuis
penentuan t tabel dengan tingkat signifikan sebesar 5% uji dua pihak antara lain:

t tabel =t (o /2;n-k-1) =0,05/2 = 0,025
t tabel = 0,025; 103-2-1= 100

ttabel =1,984

Keterangan:

n = Jumlah Sampel

k=Jumlah Variabel Bebas

1 = Konstan
Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam penelitian ini adalah apabila tingkat signifikan <
0,05 dan t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti ada pengaruh yang
signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila nilai signifikan> 0,05
dan t hitung <t tabel, artinya HO diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan
antara variabel independen terhadap variabel dependen.
Tabel 12 Hasil Uji Parsial (Uji T)

Variabel

T itun T al i . Ket
Independen hitung T tabel Sig eterangan
Lingkungan Kerja 3,230 1,677 ,002 H, diterima
K3 3,467 1,677 ,001 H, diterima

Dengan demikian diperoleh hasil sebagai berikut:

Lingkungan Kerja, diketahui thitung 3.230 > tiaper 1,677 dan Sig 0,002 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa H, diterima dan H, ditolak. Artinya lingkungan kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Karyawan
pada PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru.

Keselamatan Kesehatan Kerja (K3). Diketahui thiung 3,467 > tuaper 1,677 dan Sig 0,001 < 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa H, diterima dan H, ditolak. Artinya Keselamatan Kesehatan Kerja (K3)

berpengaruh terhadap Produktivitas Karyawan pada PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru.

Uji Simultan (Uji F)

Menurut (Ghozali, 2018) menyatakan bahwa Uji F atauuji secara simultan digunakan untuk
mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama atau join mempengaruhi variabel
dependen. Uji F dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi atau tingkat kepercayaan
sebesar 5% atau 0,05, untuk menentukan F tabel maka dapat dilihat dengan formula:

f tabel dfl = (k-1)
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D12 = (n-k)
=103-2 =101
f table = 3,09

Adapun kriteria untuk mengambil keputusan terkait uji secara bersamasama (simultan) antara lain:
a. Jika nilai probabilitas signifikan< 0,05, dan F hitung > F tabel, maka semuia variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen
b. Jika nilai probabilitas signifikan> 0,05, dan F hitung < F tabel, maka semuia variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen
Tabel 13 Hasil Uji Simultan (Uji F)

Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression  2476,652 2 1238,326 30,981 ,000°
Residual 1798,661 45 39,970
Total 4275,313 47

Diketahui Fhiwung 29,891 > Fiaper 3,19 dengan Sig. 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H,
diterima karena Fu;wng lebih besar dari Fianel dimana terdapat pengaruh yang signifikan dan H, ditolak karena
Fyane lebih kecil dari pada o dimana terdapat pengaruh yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel Lingkungan Kerja dan Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh terhadap Produktivitas
Karyawan pada PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut (Ghozali, 2018) menyatakan bahwa Koefisien determinasi (R?) ialah alat yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai dengan satu (0< R2<1). Nilai koefisien
determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen sangat terbatas. Sebaliknya, jika nilai mendekati 1 berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel
dependen.

Tabel 14 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate;

1 ,761* ,579 ,561 6,322

Berdasarkan tabel 14 di atas dapat diketahui bahwa nilai korelasi yang dihasilkan sebesar 0,761.
Sehingga disimpulkan bahwa lingkungan kerja dan Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) memiliki
hubungan yang kuat terhadap Produktivitas Karyawan pada PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru.

Koefesien determinasi (R?) merupakan besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel
terikat. Diketahui nilai Adjusted R Square 0,561 menjelaskan bahwa variabel Lingkungan Kerja dan
Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) memberikan pengaruh 56,1% terhadap Produktivitas karyawan pada
PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru, Sedangkan sisanya 43,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN
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Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan

Dari hasil pengujian diatas, mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan
yang menyatakan thiung 3.230 > tube 1,677 dan Sig 0,002 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H, diterima
dan H, ditolak. Artinya lingkungan kerja berpengaruh terhadap Produktivitas karyawan pada PT. Mitra
Beton Mandiri Pekanbaru. Berdasarkan nilai regresi sebesar 0,491 membuktikan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif terhadap Produktivitas karyawan, hal ini menandakan bahwa apabila lingkungan kerja
meningkat maka Produktivitas karyawan ikut menurun.

Hasil pengujian diatas sesuai dengan hasil observasi dan hasil wawancara, fenomena yang terjadi

pada PT. Mitra Beton mandiri pekanbaru diantaranya kondisi fasilitas kerja yang kurang baik telah menjadi
penghambat bagi para karyawan dalam mencapai target produktivitas yang diinginkan. Meskipun fasilitas
masih bisa beroperasi, namun tidak dalam kondisi optimal. Kondisi rusak pada beberapa fasilitas bahkan
mengganggu jalannya proses kerja, membutuhkan perbaikan mendesak dari pihak perusahaan. Selain itu,
kurangnya keamanan dan keselamatan kerja (K3) juga menjadi perhatian serius. Banyak karyawan yang
tidak menggunakan perlindungan seperti helm dan masker debu, sehingga dapat meningkatkan risiko
terhadap kesehatan mereka.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Donny Andika Putra
(2016) dengan judul Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Karyawan pada PT. Refi
Chemical Industry Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan pada PT. Refi Chemical Industry Yogyakarta.
Lingkungan kerja yang kondusif akan membuat pekerja merasa aman dalam melaksanakan tugas yang
diberikan dengan begitu akan tercipta perasaan aman dan nyaman dalam diri pekerja, dan dengan adanya
lingkungan kerja yang kondusif akan meningkatkan produktivitas terhadap pekerja karena ia merasa
lingkungan kerja yang ada disekitarnya sudah mendukung baginya untuk melaksanakan pekerjaan yang
diberikan oleh perusahaan.

Pengaruh Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Produktivitas Karyawan
Dari hasil pengujian diatas, mengenai pengaruh Keselamatan Kesehatan Kerja (K3). Diketahui

thitung 3,467 > tubel 1,677 dan Sig 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H, diterima dan H, ditolak.
Artinya Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh terhadap Produktivitas Karyawan pada PT. Mitra
Beton Mandiri Pekanbaru. Berdasarkan nilai regresi sebesar 0,733, variabel Keselamatan Kesehatan Kerja
(K3) mengalami peningkatan 1 satuan, maka produktivitas karyawan mengalami peningkatan sebesar
0,755. Begitu sebaliknya, jika variabel Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) kerja menurun sebesar 1 satuan,
maka produktivitas karyawan akan menurun sebesar 0,755.

Hasil pengujian diatas sesuai dengan hasil observasi pada PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru
bagian produksi. Masih banyak karyawan yang lalai dalam penggunaan alat pelindung diri (APD) yang di
berikan oleh perusahaan seperti tidak memakai helm pelindung, masker untuk menutupi dari debu, dalam
berkerja. dimana terdapat kasus yang sering terjadi di lingkungan produksi dalam kasus kecelakaan tingkat
ringan diantaranya tergores benda tajam, kejatuhan benda yang tidak mengakibatkan luka serius. Dalam
kecelakaan sedang diantaranya luka pada kepala akibat karyawan tidak memakai helm pelindung saat
berkerja, tangan maupun kaki yang terkilir akibat mengangkat beban berlebih pada proses produksi.
Sedangkan kecelakaan berat luka parah yang diakibatkan benda tajam atau mesin produksi, terjatuh dari
tangga saat proses produksi yang menyebabkan karyawan patah tulang.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Andi Adam Saputra

(2017) tentang pengaruh program kesehatan dan keselamatan kerja (K3) terhadap produktivitas kerja pada

PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh program
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kesehatan keselamatan kerja (K3) terhadap produktivitas kerja pada PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang.
Hasil penelitian ini mengemukakakn bahwa kesehatan keselamatan kerja (K3) berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang. Kesehatan dan keselamatan kerja (K3)
yang aman dan sehat membuat pekerja dapat meningkatkan produktivitas kerja.

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap
Produktivitas Karyawan
Dari hasil pengujian diatas secara simultan diketahui bahwa Fhiwung 29,981 > Fabe 3,19 dengan Sig.

0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H, diterima karena Fhjwung lebih besar dari Fipe dimana terdapat
pengaruh yang signifikan dan H, ditolak karena F.u. lebih kecil dari pada a dimana terdapat pengaruh
yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja dan keselamatan kesehatan kerja
(K3) berpengaruh terhadap produktivitas karyawan pada PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru. Nilai
Adjusted R Square sebesar 0, 561 atau 56,1%. Ini menunjukkan bahwa produktivitas karyawan pada PT.
Mitra Beton Mandiri Pekanbaru dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan keselamatan kesehatan kerja (K3)
sebesar 56,1%. Sedangkan sisanya sebesar 43,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Hasil pengujian diatas secara simultan sesuai dengan hasil observasi dan dan hasil wawancara,

fenomena yang terjadi antara lingkungan kerja dan keselamatan kesehatan (K3) pada PT. Mitra Beton
mandiri pekanbaru diantaranya kondisi fasilitas kerja yang kurang baik telah menjadi penghambat bagi
para karyawan dalam mencapai target produktivitas yang diinginkan. Selain itu, kurangnya keamanan dan
keselamatan kerja (K3) juga menjadi perhatian serius. Banyak karyawan yang tidak menggunakan
perlindungan seperti helm dan masker debu, sehingga dapat meningkatkan risiko terhadap kesehatan
mereka.

SIMPULAN

Lingkungan Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Produktivitas Karyawan pada PT. Mitra
Beton Mandiri Pekanbaru. Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh secara parsial terhadap
Produktivitas Karyawan pada PT. Mitra Beton Mandiri Pekanbaru. Lingkungan Kerja dan Keselamatan
Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh secara simultan terhadap Produktivitas Karyawan pada PT. Mitra Beton
Mandiri Pekanbaru, adapun besaran pengaruhnya sebesar 56,1% terhadap variabel produktivitas,
Sedangkan sisanya sebesar (43,9%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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